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ABSTRAK. Penguatan nilai-nilai karakter sejak usia dini sangat penting untuk membentuk 
pribadi anak yang berintegritas dan mampu berinteraksi secara positif dalam lingkungan 
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk: mendeskripsikan strategi yang digunakan,  
mengidentifikasi faktor pendukung, dan menganalisis faktor penghambat serta solusi 
dalam penerapan pendekatan pembelajaran kolaboratif untuk penguatan nilai karakter 
pada anak usia dini di TK Negeri Pembina Jaten. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus tunggal. Data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Teknik sampling dilakukan 
secara purposive. Validitas data diperoleh melalui triangulasi sumber dan metode. Analisis 
data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman dengan tahapan pengumpulan, 
penyajian, reduksi, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 
kolaboratif berhasil diterapkan melalui aktivitas seperti permainan edukatif, proyek seni, 
dan diskusi kelompok yang efektif dalam memperkuat nilai kerja sama, empati, tanggung 
jawab, dan kejujuran. Faktor pendukung antara lain kreativitas guru, ketersediaan fasilitas, 
dan dukungan dari kepala sekolah. Adapun hambatan yang muncul mencakup 
keterbatasan waktu, kurangnya dukungan wali murid, perbedaan kesiapan siswa, dan 
ketersediaan bahan ajar. Solusi yang diterapkan meliputi penambahan waktu kegiatan 
belajar, pelibatan wali murid, serta pengelompokan siswa berdasarkan tingkat 
perkembangan.  

Kata Kunci :  Strategi Pembelajaran Kolaboratif; Anak Usia Dini; Nilai-Nilai Karakter 

ABSTRACT. Strengthening character values from an early age is essential for shaping 
children into individuals with integrity who can interact positively within their social 
environment. This study aims to:  describe the strategies used,  identify supporting factors, 
and analyze the inhibiting factors and solutions in implementing a collaborative learning 
approach to strengthen character values in early childhood at TK Negeri Pembina Jaten. 
The research method employed is qualitative descriptive with a single case study approach. 
Data were collected through interviews, participatory observation, and document analysis. 
Sampling was conducted purposively. Data validity was ensured through source and method 
triangulation. Data were analyzed using the interactive model by Miles and Huberman, 
which includes the stages of data collection, presentation, reduction, and verification. The 
results show that the collaborative approach was successfully implemented through 
activities such as educational games, art projects, and group discussions, which effectively 
reinforced values like cooperation, empathy, responsibility, and honesty. Supporting factors 
include teacher creativity, availability of facilities, and support from the principal. Obstacles 
encountered include limited time, lack of parental support, differences in student readiness, 
and limited learning materials. Solutions implemented include extending learning time, 
involving parents, and grouping students based on their developmental levels. 
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PENDAHULUAN  
Di era globalisasi yang semakin kompleks, pendidikan karakter  dapat 

membangun generasi yang cerdas, memiliki kepribadian yang kuat, etika yang baik, dan 

kemampuan berkomunikasi yang efektif dengan lingkungan mereka [1],[2].  

Implementasi pendidikan karakter sering dihadapkan pada berbagai kendala, seperti 

kurangnya strategi pembelajaran yang efektif dan keterbatasan dalam mengakomodasi 

kebutuhan sosial dan emosional siswa [3]. Banyak lembaga pendidikan menghadapi 

kesulitan dalam merangkul aspek emosional siswa, sehingga nilai-nilai karakter tidak 

dapat diterapkan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran, berdampak pada 

rendahnya penghayatan nilai-nilai tersebut [4],[5]. Sebagai contoh, beberapa sekolah 

lebih fokus pada pencapaian akademik dan kurang memberikan ruang bagi interaksi 

sosial yang penting untuk menumbuhkan nilai moral seperti empati dan tanggung jawab. 

Hal ini disebabkan oleh keterbatasan dalam merancang pembelajaran berbasis 

pengalaman sosial yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa. Akibatnya, 

pendidikan karakter sering kali tidak dapat memberikan dampak signifikan terhadap 

perkembangan moral dan sosial siswa, yang seharusnya menjadi dasar pembentukan 

kepribadian mereka di masa depan. 

Pendidikan karakter merupakan upaya terencana yang dilakukan untuk 

menumbuhkan moral dan etika kepada siswa, sehingga nantinya mereka mampu 

mengetahui, mengenal dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

[6],[7],[8],[9],[10],[11],[12] Pendidikan karakter sendiri diberikan dengan maksud untuk 

menciptakan generasi yang berakhlak mulia, bertoleransi, berjiwa patriotik, bergotong-

royong dan cerdas dalam perkembangan teknologi, yang didasarkan oleh nilai-nilai 

Pancasila. Kemendikbud menjelaskan jika terdapat 18 karakter yang harus diberikan 

kepada setiap siswa, yaitu kejujuran, disiplin, tanggung jawab, toleransi, kerja sama, 

kemandirian, rasa ingin tahu, kreativitas, kepemimpinan, empati, rasa hormat, keadilan, 

sopan santun, cinta tanah air, semangat kebangsaan, inovasi, kesederhanaan, dan 

pengendalian diri [13]. 

Pentingnya pendidikan karakter di usia dini didasari oleh pemahaman bahwa 

masa kanak-kanak adalah periode kritis dalam pembentukan karakter dan kepribadian, 

seperti tanggung jawab dan kejujuran [14],[15],[16],[17],[18]. Diperlukan strategi 

pembelajaran yang dapat menanamkan karakter tersebut dengan cara yang efektif. 

Strategi pembelajaran yang dirasa tepat yaitu strategi kolaborasi, Vygotsky menyatakan 

bahwa pembelajaran kolaborasi memanfaatkan interaksi sosial sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan anak dalam Zona Perkembangan Proksimal (ZPD). Melalui 

bantuan teman sebaya atau orang dewasa yang lebih mahir, anak dapat mempelajari 

keterampilan baru yang mempercepat perkembangan kognitif dan sosialnya secara 

signifikan.  Strategi ini tidak hanya mendorong siswa untuk belajar bersama tetapi juga 

mengembangkan kemampuan bekerja sama, menyelesaikan masalah secara kolektif 

serta menghormati pendapat dari orang lain [19]. 

Strategi pembelajaran kolaboratif memberi kesempatan bagi siswa untuk 

berinteraksi dengan teman sebaya dalam lingkungan yang mendukung dan positif, 

sehingga dapat membangun karakter yang baik melalui kegiatan bersama. Dengan 
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strategi ini, siswa akan belajar secara aktif dengan mengembangkan kemampuan sosial 

dan keterampilan berpikir kritis [20],[21],[22]. Strategi pembelajaran kolaboratif bisa 

membantu guru guna menanam nilai-nilai karakter di dalam konteks yang nyata, 

menjadikannya lebih relevan dan mudah dipahami oleh siswa[23],[24]. 

Studi pendahuluan di TK Negeri Pembina Jaten memperlihatkan bahwa 

penerapan pendidikan karakter melalui strategi pembelajaran kolaboratif telah  

dilakukan di lembaga tersebut. Dalam implementasinya, para guru menggunakan 

berbagai kegiatan yang melibatkan interaksi antarsiswa untuk menumbuhkan nilai-nilai 

positif, seperti kejujuran, kerja sama, dan sikap saling menghargai. Hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa strategi ini memberikan dampak positif terhadap perkembangan 

sosial dan emosional siswa, serta mampu meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

kegiatan belajar. Berdasarkan temuan awal ini, penulis tertarik untuk mengeksplorasi 

lebih lanjut pelaksanaan strategi pembelajaran kolaboratif di TK Negeri Pembina Jaten. 

Penelitian ini nantinya mampu memberi gambaran lebih lanjut terkait efektivitas strategi 

tersebut dalam membangun karakter anak usia dini, serta mengidentifikasi beberapa 

faktor yang mendukung maupun menghambat penerapannya. 

Penelitian ini mengisi kekosongan kajian yang belum banyak membahas 

penerapan strategi pembelajaran kolaboratif dalam penguatan nilai karakter pada anak 

usia dini. Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pendidikan karakter dengan 

pendekatan yang beragam. Prastiani dan Fajriati, misalnya, menitikberatkan pada 

pengembangan karakter melalui keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-

hari [25]. Aziz et al. meneliti pembelajaran kolaboratif untuk menumbuhkan karakter 

disiplin di tingkat sekolah dasar, namun belum secara spesifik menyasar anak usia dini 

[26]. Sementara itu, Diputera et al. lebih menekankan evaluasi kebijakan kurikulum 

Pancasila dalam konteks pendidikan karakter pada anak usia dini, bukan pada strategi 

pembelajarannya [27]. Penelitian lain oleh Angga et al. berfokus pada penguatan karakter 

berbasis keterampilan abad ke-21 [28] dan Fitrianingtyas et al. menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek sebagai pendekatan utama [29]. Pratiwi et al. mengangkat 

media budaya lokal, seperti tokoh wayang, untuk penanaman karakter pada siswa 

sekolah dasar [30]. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pemanfaatan strategi pembelajaran 

kolaboratif sebagai pendekatan interaktif yang mendorong anak untuk berkomunikasi, 

bekerja sama, dan membangun karakter melalui pengalaman sosial langsung di dalam 

kelompok. Pendekatan ini belum banyak diterapkan dalam pembelajaran di taman 

kanak-kanak. Dengan melibatkan anak dalam interaksi nyata, strategi ini dinilai lebih 

efektif dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, empati, tanggung 

jawab, dan keterbukaan sejak usia dini yang merupakan fase kritis dalam perkembangan 

kepribadian anak. 

Tujuan penelitian ini  sebagai berikut: mendeskripsikan implementasi strategi 

pembelajaran kolaboratif dalam menanamkan atau membangun pendidikan karakter 

pada anak usia dini di TK Negeri Pembina, mendeskripsikan faktor pendukung, dan 

mendeskripsikan faktor penghambat dan solusi implementasi  strategi pembelajaran 

kolaboratif. Penelitian ini nantinya akan mengeksplorasi bagaimana strategi 
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pembelajaran kolaboratif diterapkan dalam proses pembelajaran, termasuk metode yang 

digunakan oleh guru untuk mendorong interaksi positif antar siswa. Analisis ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran strategi kolaborasi 

dalam membentuk nilai-nilai karakter pada anak usia dini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus tunggal yang dilaksanakan di TK Negeri Pembina Jaten pada bulan Agustus hingga 

Oktober 2024. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai implementasi strategi pembelajaran kolaboratif dalam penguatan nilai 

karakter pada anak usia dini. Subjek penelitian meliputi satu guru kelas, satu kepala 

sekolah, dan sepuluh siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif dalam kegiatan 

belajar mengajar, serta analisis dokumen seperti perangkat pembelajaran dan catatan 

perkembangan anak. Keabsahan data dijaga dengan teknik triangulasi metode dan 

sumber, yang memungkinkan pemeriksaan silang dari berbagai jenis informasi guna 

meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. Penelitian ini juga memperhatikan aspek 

etika, dengan memperoleh informed consent dari pihak sekolah dan orang tua siswa, 

serta menjaga kerahasiaan identitas informan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman yang terdiri dari tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi relevan dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumen, kemudian disusun secara tematik. Data yang 

telah direduksi disajikan dalam bentuk pola atau tema yang memudahkan peneliti dalam 

mengidentifikasi keterkaitan antara strategi pembelajaran kolaboratif dan pembentukan 

nilai karakter siswa. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan temuan yang telah 

dianalisis secara mendalam. Alur analisis data tersebut dapat divisualisasikan secara 

sistematis sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

     

Gambar 1. Alur Analisis Data 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Strategi pembelajaran kolaboratif. Berdasar hasil wawancara yang 

dilaksanakan dengan tenaga pendidik di TK Negeri Pembina, strategi pembelajaran 

kolaboratif diterapkan melalui berbagai aktivitas yang disusun untuk meningkatkan 
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partisipasi aktif siswa dalam kelompok kecil. Guru menjelaskan bahwa aktivitas 

permainan edukatif, proyek kreatif, dan diskusi kelompok sederhana merupakan bagian 

dari strategi ini. Berdasarkan wawancara dengan guru, bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran, guru biasanya membagi siswa dalam beberapa kelompok kecil. 

Selanjutnya, kelompok tersebut diminta oleh guru untuk membuat kolase atau puzzle 

secara bersama-sama. Dalam kegiatan tersebut, siswa diajak untuk saling berbagi peran 

dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Contohnya, dalam proyek pembuatan 

kolase bersama, setiap siswa diberi bagian tertentu untuk dikerjakan, seperti memotong, 

menyusun, dan menempel bahan. Guru juga menggunakan strategi cerita interaktif, di 

mana siswa bekerja dalam kelompok untuk menyusun akhir cerita sesuai imajinasi 

mereka, sehingga memupuk kerja sama dan kreativitas. Tabel berikut menyajikan 

temuan terkait implementasi strategi pembelajaran kolaboratif di TK Negeri Pembina. 
Tabel 1: Implementasi Strategi pembelajaran kolaboratif 

Aspek Implementasi Temuan 
Aktivitas Kolaborasi Permainan edukatif, proyek seni, diskusi kelompok. 
Respon Siswa Siswa aktif berpartisipasi, menunjukkan kerja sama. 
Peran Guru Mengarahkan, memberikan penguatan positif, dan memotivasi siswa. 
Pendukung Kegiatan Fasilitas memadai, seperti ruang kelas fleksibel dan alat bantu 

pembelajaran. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa merespons positif strategi  ini, dengan 

tingkat partisipasi yang tinggi selama kegiatan berlangsung. Siswa tampak antusias 

untuk bekerja sama dan menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

Dalam permainan edukatif, seperti menyusun puzzle secara berkelompok, beberapa 

siswa membantu teman yang kesulitan menemukan potongan yang tepat. Guru 

memberikan pujian atau apresiasi kepada siswa yang menunjukkan sikap positif, seperti 

membantu teman atau menjaga ketertiban dalam kelompok. Hal tersebut tidak hanya 

menguatkan hubungan sosial antarsiswa, tetapi dapat memberi penguatan terhadap 

nilai-nilai karakter seperti bertanggung jawab dan rasa empati, seperti tampak pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 2. Kegiatan Kolaborasi Membuat Kolase 

Dokumentasi berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (Modul Ajar) dan 

catatan harian guru menunjukkan strategi pembelajaran kolaboratif telah direncanakan 

secara sistematis. Modul ajar mencakup tujuan pembelajaran yang berfokus pada 

perkembangan nilai-nilai karakter siswa dan juga perkembangan pada aspek kognitif. 

Guru merancang aktivitas yang relevan dengan tema mingguan, seperti tema 

"Kebersamaan" yang diintegrasikan dengan kegiatan kolaborasi, seperti kebersamaan 
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dalam memilah sampah organik dan anorganik. Dokumentasi juga menunjukkan adanya 

evaluasi rutin terhadap perkembangan karakter siswa melalui lembar observasi. Guru 

mencatat perubahan perilaku positif yang ditunjukkan oleh siswa selama kegiatan 

berlangsung, seperti tampak pada gambar berikut. 

 

Gambar 3. Kegiatan Kolaborasi Memilah Sampah Organik dan Nonorganik. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa salah satu tantangan dalam 

menerapkan strategi ini adalah memastikan semua siswa berpartisipasi secara aktif. 

Untuk menghadapi hal ini, guru menggunakan pendekatan personal dengan 

mengarahkan dan membimbing secara khusus siswa yang kurang aktif untuk ikut serta 

dalam kegiatan kelompok. Guru juga menjelaskan bahwa penting untuk menciptakan 

suasana belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan agar siswa merasa percaya diri 

untuk berkontribusi. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa membutuhkan waktu untuk 

beradaptasi dengan pola pembelajaran yang melibatkan kerja sama intensif. Dalam 

kegiatan proyek kelompok, terdapat siswa yang awalnya enggan berbagi bahan dengan 

teman, tetapi dengan arahan dari guru, mereka mulai menunjukkan sikap terbuka. Guru 

menggunakan strategi diskusi kelompok kecil untuk membangun komunikasi yang baik 

di antara siswa. Siswa diajak untuk berbicara tentang pengalaman mereka dalam 

kelompok, sehingga dapat memahami pentingnya kerja sama dan saling menghargai. 

Dokumentasi berupa foto-foto kegiatan dan laporan perkembangan siswa juga 

memperlihatkan dampak positif dari pembelajaran kolaborasi terhadap interaksi sosial 

mereka. Foto-foto menunjukkan siswa yang saling membantu dalam kegiatan, seperti 

berbagi alat tulis atau bekerja bersama dalam menyusun hasil proyek. Laporan 

perkembangan siswa mencatat peningkatan sikap positif,  kesediaan membantu teman 

dan keberanian untuk berbicara di depan kelompok. Hal itu diperkuat dengan hasil 

wawancara guru yang menyatakan bahwa siswa yang awalnya pemalu menjadi lebih 

berani dan percaya diri.  

Tabel berikut menyajikan nilai-nilai karakter yang berhasil diimplementasikan 

melalui strategi pembelajaran kolaboratif di TK Negeri Pembina. Setiap nilai karakter 

ditanamkan melalui aktivitas spesifik yang dirancang untuk membangun kerja 

sama,empati, tanggung jawab, dan nilai-nilai lainnya. Implementasi ini menunjukkan 

bagaimana kegiatan kolaborasi dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan 

karakter siswa secara holistik.  
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Tabel ini memberikan Gambaran rinci,tentang,pendekatan yang digunakan guru 

dalam menanamkan setiap nilai karakter. 
Tabel 2. Nilai Karakter yang Berhasil Diimplementasikan 

Nilai Karakter Implementasi 
Kerja Sama Melalui permainan kelompok seperti puzzle dan proyek seni bersama. 
Empati Melalui kegiatan berbagi bahan dan membantu teman yang kesulitan. 
Tanggung Jawab Setiap siswa diberi peran tertentu dalam proyek kelompok. 
Kejujuran Guru memberikan penguatan pada sikap jujur saat diskusi kelompok. 
Saling Menghargai Anak-anak diajarkan untuk menghargai ide dan pendapat teman. 
Disiplin Melalui pembagian tugas yang harus diselesaikan tepat waktu. 

Secara keseluruhan, hasil observasi, dokumentasi serta wawancara 

memperlihatkan bahwa strategi pembelajaran kolaboratif telah diterapkan secara 

optimal di TK Negeri Pembina. Guru berupaya menghadapi tantangan dengan merancang 

aktivitas yang menarik dan relevan berhasil meningkatkan partisipasi siswa dan 

menanamkan nilai-nilai karakter seperti rasa tanggung jawab, empati dan juga bekerja 

sama dalam tim. Strategi ini terus dikembangkan karena bermanfaat, baik untuk 

pendidikan karakter maupun kemampuan sosial siswa. Strategi ini membangun suasana 

pembelajaran yang interaktif. Siswa dapat belajar melalui pengalaman langsung dalam 

lingkungan yang mendukung perkembangan sosial dan emosional mereka. 

Faktor Pendukung dalam Penerapan Strategi pembelajaran kolaboratif. 

Penerapan strategi pembelajaran kolaboratif di TK Negeri Pembina didukung oleh 

kemampuan guru dalam merancang kegiatan kolaborasi yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Guru memiliki kreativitas dalam mengembangkan berbagai aktivitas, seperti 

permainan edukatif, proyek seni, dan diskusi sederhana yang melibatkan kerja sama 

siswa. Aktivitas ini dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendorong 

siswa berinteraksi dan saling membantu. Pelatihan yang diterima oleh guru juga 

memberikan wawasan baru tentang bagaimana menciptakan strategi pembelajaran yang 

menarik dan sesuai untuk anak usia dini. Dengan adanya pelatihan ini, guru mampu 

menerapkan pembelajaran kolaborasi yang tidak hanya mendukung pengembangan 

kognitif, tetapi juga nilai-nilai karakter pada siswa. Tabel berikut menyajikan faktor-

faktor pendukung yang memengaruhi penerapan strategi pembelajaran kolaboratif di TK 

Negeri Pembina. 

Faktor pendukung yang lain adalah fasilitas yang memadai. Kelas-kelas dirancang 

dengan ruang yang cukup luas untuk kegiatan kelompok, serta dilengkapi dengan meja 

dan kursi yang dapat diatur sesuai kebutuhan. Selain itu, tersedia alat bantu 

pembelajaran seperti puzzle, balok susun, dan alat seni yang dapat digunakan siswa 

dalam kegiatan kolaborasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa fasilitas ini 

memudahkan guru dalam melaksanakan aktivitas belajar yang membutuhkan kerja 

sama. Fasilitas ini memberikan ruang yang mendukung kegiatan kelompok sekaligus 

menciptakan suasana pembelajaran yang mengasyikan bagi peserta didik. 

Dukungan dari Kepala Sekolah dan rekan guru juga menjadi elemen penting 

dalam penerapan strategi pembelajaran kolaboratif. Kepala Sekolah memberikan arahan 

dan supervisi yang membantu guru merancang strategi pembelajaran kolaboratif dengan 

lebih terstruktur. Guru juga didorong untuk berbagi pengalaman dan ide dalam forum 

diskusi internal, yang memperkaya praktik pengajaran mereka. Kerja sama antar guru 
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dalam berbagi pengalaman menciptakan budaya saling belajar yang positif. Hal ini 

memberikan motivasi tambahan bagi guru untuk terus mengembangkan strategi 

pembelajaran kolaboratif di kelas mereka. Faktor pendukung dalam pelaksanan strategi 

pembelajaran kolaboratif di TK Negeri Pembina Jaten seperti tertuang pada table berikut. 
Tabel 3. Faktor Pendukung Pembelajaran Kolaborasi 

Faktor Temuan 

Kreativitas Guru Guru kreatif dalam merancang kegiatan kolaborasi. 

Fasilitas Sekolah Ruang kelas, alat bantu pembelajaran, dan bahan cukup memadai. 

Dukungan Kepala Sekolah Kepala sekolah memberikan supervisi dan arahan untuk guru. 

Faktor Penghambat dan Solusi Penerapan Strategi pembelajaran kolaboratif. 

Penerapan strategi pembelajaran kolaboratif pada anak usia dini di TK Negeri  Pembina 

Jaten ditemukan beberapa faktor penghambat,seperti tertuang pada tabel berikut. 
Tabel 4. Faktor Penghambat dan Solusi Pembelajaran Kolaborasi  

Faktor Temuan Solusi 
Keterbatasan 
Waktu 

Waktu terbatas karena padatnya 
kurikulum. 

Memberikan penambahan waktu KBM dengan 
menyusun jadwal fleksibel  

Kurangnya 
Dukungan 
Orang Tua  

Sebagian orang tua kurang 
memahami pentingnya 
pembelajaran kolaborasi. 

Melibatkan wali murid dengan mengadakan 
sosialisasi kepada orang tua tentang manfaat 
pembelajaran kolaborasi bagi perkembangan 
siswa. 

Perbedaan 
Kesiapan Siswa 

Beberapa siswa membutuhkan 
waktu untuk beradaptasi dengan 
kerja kelompok. 

Mengklasifikasikan siswa berdasarkan 
perbedaan perkembangannya dengan 
memberikan bimbingan awal mengenai 
keterampilan kerja kelompok dan tahapan 
adaptasi untuk siswa. 

Ketersediaan 
Bahan Ajar 

Ketersediaan bahan tidak selalu 
mencukupi untuk semua siswa. 

Meningkatkan akses bahan ajar dengan 
menerapkan Pembelajaran Kolaborasi sebagai 
alternatif. 

Strategi pembelajaran kolaboratif menghadapi beberapa faktor penghambat yang 

perlu diatasi agar dapat berjalan efektif. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan 

waktu. Padatnya kurikulum membuat waktu yang tersedia untuk strategi pembelajaran 

kolaboratif menjadi terbatas. Solusi untuk mengatasi hal ini dengan menyusun jadwal 

yang lebih fleksibel serta menggunakan strategi pembelajaran berbasis proyek yang 

dapat memaksimalkan waktu belajar. Dukungan orang tua juga menjadi faktor 

penghambat, karena sebagian orang tua kurang memahami pentingnya strategi 

pembelajaran kolaboratif. Solusinya adalah mengadakan sosialisasi kepada orang tua 

mengenai manfaat pembelajaran ini bagi perkembangan sosial dan kognitif siswa. 

Kesiapan siswa juga menjadi tantangan, terutama bagi siswa yang membutuhkan 

waktu untuk beradaptasi dengan kerja kelompok. Solusi yang bisa diterapkan adalah 

dengan memberikan bimbingan awal mengenai keterampilan kerja kelompok serta 

memberikan waktu adaptasi untuk siswa. Hambatan lainnya adalah  ketersediaan bahan 

ajar yang tidak selalu mencukupi untuk semua siswa. Untuk mengatasi hambatan 

tersebut dapat dilakukan peningkatan akses bahan ajar dengan menerapkan strategi 

pembelajaran kolaboratif, sehingga semua siswa dapat mengakses materi yang 

diperlukan meskipun ada keterbatasan dalam penyediaan bahan ajar. Dengan demikian, 

strategi pembelajaran kolaboratif dapat berjalan lebih lancar dan memberikan manfaat 

maksimal bagi siswa. 
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Hambatan yang muncul dalam penerapan strategi pembelajaran kolaboratif ini, 

salah satunya adalah keterbatasan waktu untuk melaksanakan strategi pembelajara 

kolaborasi, terutama di tengah padatnya jadwal kurikulum. Guru sering kali harus 

mengatur waktu secara hati-hati untuk memastikan pencapaian target akademik tetap 

terpenuhi tanpa mengurangi durasi kegiatan pembelajaran kolaborasi. Hambatan ini 

mendorong guru melakukan kreatifitas dalam mengintegrasikan strategi kolaborasi 

dengan pembelajaran akademik, agar kedua tujuan dapat tercapai secara bersamaan. 

Hambatan lainnya kurangnya dukungan aktif dari sebagian orang tua/wali murid, 

yang lebih berfokus pada pencapaian akademik siswa dibandingkan pengembangan nilai 

karakter. Beberapa orang tua /wali murid kurang memahami pentingnya strategi 

pembelajaran kolaboratif untuk membentuk keterampilan sosial dan emosional siswa . 

Guru perlu melakukan pendekatan untuk memberikan pengertian kepada orang tua/wali 

murid terkait manfaat strategi pembelajaran kolaboratif, agar dukungan mereka 

terhadap kegiatan sekolah semakin meningkat. Dukungan orang tua/wali murid yang 

optimal dapat membantu menciptakan sinergi antara pembelajaran di rumah dan di 

sekolah. 

Perbedaan tingkat kesiapan siswa juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan 

strategi pembelajaran kolaboratif. Beberapa siswa yang cenderung pemalu atau kurang 

percaya diri sering kali kesulitan untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. 

Beberapa siswa cenderung menarik diri dan membutuhkan waktu lebih lama untuk 

merasa nyaman dalam kelompok. Untuk mengatasi hal ini, guru memberikan perhatian 

khusus dan mendorong siswa tersebut untuk berinteraksi dengan teman-temannya 

melalui kegiatan sederhana yang membangun rasa percaya diri. 

Hambatan kurangnya ketersedian bahan ajar dan alat pembelajaran yang 

memadai ditemukan dalam beberapa kegiatan kolaborasi. Untuk mengatasi hal tersebut, 

guru memastikan semua siswa dapat berpartisipasi meskipun bahan terbatas. Dalam 

kegiatan seni, terkadang siswa harus berbagi alat karena jumlah yang tidak mencukupi. 

Alternatif yang dilakukan guru adalah membuat kelompok kecil.  

Secara keseluruhan, faktor pendukung seperti kreativitas guru, fasilitas yang 

memadai, serta dukungan Kepala Sekolah dan rekan kerja menjadi hal penting dalam 

keberhasilan penerapan strategi pembelajaran kolaboratif. Hambatan keterbatasan 

waktu, kurangnya dukungan orang tua/wali murid, dan perbedaan kesiapan siswa 

menjadi tantangan yang harus diatasi. Dengan pengelolaan yang baik terhadap faktor 

penghambat ini, strategi pembelajaran kolaboratif dapat terus berkembang sebagai 

strategi yang mampu menumbuhkan nilai karakter pada anak berusia dini. Strategi 

pembelajaran kolaboratif yang terencana dan didukung oleh semua pihak akan 

memberikan dampak yang lebih besar pada pembentukan karakter siswa secara 

menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun fasilitas sekolah mendukung, 

kebutuhan pembelajaran yang spesifik terkadang menjadi tantangan yang perlu dikelola. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kolaboratif yang 

diterapkan di TK Negeri Pembina, melalui aktivitas seperti permainan edukatif, proyek 

seni, dan diskusi kelompok, efektif dalam menumbuhkan nilai karakter pada anak usia 

dini. Temuan ini relevan dengan teori konstruktivisme Vygotsky, yang menekankan 
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bahwa siswa belajar melalui interaksi sosial dengan teman sebaya dan orang dewasa 

dalam zona perkembangan proksimal, yang sesuai dengan strategi pembelajaran 

kolaboratif [19]. Aktivitas kolaborasi memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berinteraksi dan memahami pentingnya saling membantu dalam menyelesaikan tugas. 

Sejalan dengan teori perkembangan moral Kohlberg, pembelajaran berbasis interaksi 

sosial ini memungkinkan siswa menginternalisasi nilai-nilai moral seperti empati, 

tanggung jawab, dan kerja sama melalui pengalaman sosial dan diskusi kelompok [31]. 

Penguatan positif yang diberikan oleh guru selama kegiatan juga memperkuat 

internalisasi nilai-nilai tersebut, yang mendukung teori belajar sosial Bandura. Dalam 

teori ini, Bandura menjelaskan bahwa siswa cenderung meniru perilaku positif yang 

mereka amati dari guru dan teman sebaya dalam lingkungan pembelajaran yang 

mendukung [32]. Respons positif siswa yang terlibat dalam kegiatan kolaborasi 

menunjukkan bahwa strategi ini efektif dalam meningkatkan partisipasi dan interaksi 

mereka. Observasi menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mampu bekerja sama di 

dalam kelompok, tetapi juga menunjukkan sikap empati dengan membantu teman yang 

kesulitan, mendukung penelitian Silva et al. yang menyatakan bahwa pembelajaran 

kolaborasi menciptakan suasana belajar yang positif dan meningkatkan keterampilan 

sosial siswa [22]. 

Guru di TK Negeri Pembina memainkan peran penting dengan memberikan 

arahan dan bimbingan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan 

kelompok. Strategi pembelajaran kolaboratif  ini tidak hanya mendukung pengembangan 

akademik, tetapi juga membangun nilai-nilai karakter yang diperlukan siswa dalam 

kehidupan nyata. Fasilitas yang memadai di sekolah menjadi faktor pendukung utama 

dalam penerapan strategi pembelajaran kolaboratif. Ruang kelas yang fleksibel dan alat 

bantu pembelajaran seperti puzzle dan bahan seni memberikan kemudahan bagi guru 

dalam melaksanakan aktivitas kolaborasi. Penelitian Hasanah et al. menyoroti bahwa 

ketersediaan fasilitas yang memadai berkontribusi besar terhadap keberhasilan 

pembelajaran interaktif [1]. 

Penelitian ini juga mengungkapkan beberapa hambatan, yaitu keterbatasan waktu 

akibat padatnya kurikulum, yang sejalan dengan temuan Nafsaka et al., yang 

menyebutkan bahwa guru sering kali menghadapi tantangan dalam mengalokasikan 

waktu untuk kegiatan yang melibatkan interaksi sosial siswa [3]. Guru di TK Negeri 

Pembina harus kreatif dalam mengintegrasikan strategi kolaborasi dengan pembelajaran 

akademik untuk memastikan bahwa kedua tujuan tersebut tercapai. Hal ini menunjukkan 

perlunya perencanaan yang matang agar waktu yang ada dapat dimaksimalkan tanpa 

mengorbankan salah satu aspek pembelajaran. 

Dukungan orang tua/wali murid juga menjadi faktor yang memengaruhi 

keberhasilan strategi pembelajaran kolaboratif. Beberapa orang tua/wali murid kurang 

memahami pentingnya pengembangan keterampilan sosial dan karakter melalui kerja 

sama, lebih berfokus pada aspek akademik siswa. Temuan ini didukung oleh Dewi dan 

Alam yang mengemukakan bahwa partisipasi aktif orang tua/wali murid dalam kegiatan 

pembelajaran anak berkontribusi pada penguatan nilai-nilai karakter [2]. Oleh karena 
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itu, memberi pemahaman lebih baik pada orang tua/wali murid didapat meningkatkan 

dukungan mereka terhadap kegiatan  strategi pembelajaran kolaboratif. 

Perbedaan tingkat kesiapan siswa juga menjadi kendala yang perlu diatasi. Siswa 

yang pemalu atau kurang percaya diri membutuhkan pendekatan khusus untuk dapat 

terlibat aktif dalam kegiatan kelompok. Hal ini mendukung temuan Munawaroh. yang 

menunjukkan bahwa anak berusia dini memiliki tingkat perkembangan sosial dan 

emosional yang berbeda-beda, sehingga memerlukan pendekatan individual [33]. Guru di 

TK Negeri Pembina berusaha mengatasi hambatan ini dengan lebih fokus pada siswa 

yang kurang aktif dan mendorong mereka untuk lebih percaya diri melalui kegiatan yang 

sederhana dan menyenangkan. 

Secara keseluruhan, strategi pembelajaran kolaboratif di TK Negeri Pembina 

memberikan hasil positif dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter pada anak usia dini 

meskipun terdapat tantangan. Hambatan keterbatasan waktu, kurangnya dukungan 

orang tua, dan perbedaan kesiapan siswa menunjukkan perlunya perencanaan dan 

dukungan yang lebih komprehensif untuk meningkatkan keberhasilan strategi ini. 

Temuan penelitian ini mendukung berbagai studi sebelumnya, seperti Prastiani dan 

Fajriati yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial dapat 

membangun karakter anak secara lebih holistik [25]. Dengan terus mengembangkan 

strategi pembelajaran kolaboratif, pendidikan karakter pada anak usia dini, dapat 

memberi dampak yang lebih luas dalam pembentukan generasi yang tangguh, 

berkarakter, dan beretika. 

Penelitian Wardhana dan Pratiwi mengenai konsep pendidikan Taman Siswa 

sebagai dasar kebijakan pendidikan nasional "Merdeka Belajar" sejalan dengan 

pembelajaran kolaborasi di TK Negeri Pembina yang menekankan pada pengembangan 

nilai karakter dan keterampilan sosial melalui interaksi [34]. Penelitian Pratiwi yang 

mengeksplorasi penggunaan game untuk mengajar bahasa juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis aktivitas kolaborasi dapat memperkuat interaksi siswa [35]. 

Nugrahani menyebutkan bahwa pendidikan karakter dapat diperkuat melalui gerakan 

literasi berbasis media, yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran kolaborasi untuk 

mendukung pembentukan karakter anak [36]. Penelitian Wahyudi yang berfokus pada 

pengembangan media pembelajaran juga relevan dengan penggunaan alat bantu 

pembelajaran yang fleksibel di TK Negeri Pembina, yaitu puzzle dan bahan seni, untuk 

meningkatkan motivasi siswa dalam berpartisipasi [37]. Terakhir, penelitian Widayati 

yang mengkaji pendidikan karakter melalui sastra juga dapat menginspirasi 

pengembangan nilai karakter dalam strategi pembelajaran kolaboratif berbasis diskusi 

kelompok [38]. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

kolaboratif efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak usia dini di TK 

Negeri Pembina. Melalui berbagai aktivitas kelompok yang melibatkan interaksi 

langsung antarsiswa, strategi ini mampu menumbuhkan sikap kerja sama, empati, 
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tanggung jawab, dan keterbukaan. Keberhasilan implementasi strategi ini ditunjang oleh 

peran aktif guru dalam mengarahkan kegiatan, memberikan penguatan positif, serta 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan partisipatif. Faktor-faktor yang 

mendukung efektivitas strategi ini meliputi kreativitas guru dalam merancang kegiatan 

kolaboratif yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, dukungan fasilitas sekolah 

yang memadai, serta supervisi dan bimbingan dari kepala sekolah. Selain itu, pelatihan 

yang diikuti guru turut memperkuat kemampuan mereka dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis kolaborasi. Meskipun demikian, terdapat hambatan seperti 

keterbatasan waktu, kurangnya keterlibatan orang tua, dan perbedaan kesiapan siswa 

yang menuntut strategi adaptif dari pihak sekolah. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya penerapan strategi pembelajaran kolaboratif dalam pendidikan anak usia 

dini sebagai upaya menanamkan nilai-nilai karakter sejak dini. Oleh karena itu, 

disarankan agar lembaga pendidikan dan para pemangku kebijakan memberikan ruang 

yang lebih besar bagi implementasi strategi ini, termasuk dengan menyediakan 

pelatihan guru dan kebijakan kurikulum yang mendukung. Penelitian selanjutnya dapat 

diarahkan pada pengujian strategi serupa di konteks sekolah yang lebih beragam serta 

dalam jangka waktu yang lebih panjang untuk melihat dampak berkelanjutan terhadap 

perkembangan karakter anak. 
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